5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan fenomena dalam latar belakang masalah, rumusan masalah,

kerangak pikir, hipotesis dan hasil penelitian disimpulkan bahwa:

1)

2)

Inflasi Kota Bandung mempengaruhi Penerimaan Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bojonagara Bandung.
Semakin tinggi tingkat inflasi, semakin tinggi pula peneerimaan Pajak
Pertambahan Nilai (PPN). Inflasi di Indonesia yang fluktuatif cenderung
naik disebabkan oleh naiknya harga bahan baku, naikknya gaji PNS, dunia
usaha yang menaikkan harga barang-barangnya, naik turunnya nilai mata
uang rupiah terhadap dollar (USD), naikknya harga Bahan Bakar Minyak
(BBM), besarnya permintaan terhadap barang sementara distribusi
barangnya kurang maksimal serta kemampuan bank sentral dalam
mengatasi tingkat inflasi

Efektivitas Pemeriksaan Pajak mempengaruhi Penerimaan Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Bojonagara Bandung. Semakin tinggi tingkat efektivitas pemeriksanan
pajak, semakin tinggi pula penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN).
Target pemeriksaan yang semakin tinggi tetapi realisasi yang rendah dan
teknologi informasi yang kurang diterapkan dalam pelaksanaan
pemeriksaan juga menyebabkan kurang optimalnya pelaksanaan

pemeriksaan pajak
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5.2  Saran
Dari penelitian ini, peneliti memberikan saran yaitu:
1) Saran Praktis

a) Inflasi di Kota Bandung sebaiknya stabil dan meningkat sehingga
penerimaan Pajak Pertambahan Nilai menaik. Cara yang dapat
dilakukan yaitu menambahkan gaji pokok PNS, menaikkan harga
Bahan Bakar Minyak (BBM), memperbanyak pencetakan uang baru
sehingga permintaan semakin banyak dan jumlah uang yang beredar
semakin banyak.

b) Tingkat Efektivitas Pemeriksaan Pajak seharusnya selalu ditingkatkan
dengan cara selalu menaikkan target pajak dan merealisasikannya
100% , mengoptimalkan pencarian wajib pajak yang tidak taat serta
menerapkan tekonologi informasi dalam menjalankan pemeriksaan
pajak.

2) Saran Akademis

a) Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti yang akan meneliti variabel yang ada dalam penelitian ini,
diharapkan agar dapat mengeksplorasi indikator apa saja yang dapat
mempengaruhi penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Serta
menambah sampel agar dapat semakin mewakili populasi.

b) Pengembangan limu
Diharapkan penelitian ini  dapat menambah referensi dalam

pengembangan ilmu akuntasi pajak khususnya mengenai inflasi,
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pemeriksaan pajak, tingkat efektivitas pemeriksaan pajak serta dapat

memberikan bukti empiris dari variabel dalam penelitian ini.



